
Haji Menumbuhkan Kepedulian dan
Empati Sosial
Ibadah haji bukan hanya ritual individu yang bersifat vertikal antara manusia dan Allah
SWT, tetapi juga merupakan latihan sosial yang membentuk rasa empati, kepedulian,
dan kebersamaan. Ketika jutaan umat Islam berkumpul di satu tempat dengan kondisi
fisik dan budaya yang beragam, muncul berbagai situasi yang menuntut bantuan,
pengertian, dan solidaritas. Momentum haji adalah ladang subur untuk menumbuhkan
sifat tolong-menolong, mengikis egoisme, dan memperkuat ukhuwah Islamiyah. Artikel
ini mengulas bagaimana ibadah haji menjadi media efektif dalam membangun
kepedulian sosial, lengkap dengan dalil dan kisah teladan Rasulullah صلى الله عليه وسلم .

1. Hadits tentang Keutamaan Membantu Sesama Jamaah Haji
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda: “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi
orang lain.” (HR. Ahmad)
Hadits ini menunjukkan bahwa nilai seorang Muslim bukan hanya dari ibadah
pribadinya, tetapi juga dari sejauh mana ia bisa memberi manfaat bagi orang lain.
Dalam konteks haji, memberi pertolongan kepada sesama jamaah menjadi amal yang
sangat utama, apalagi dalam kondisi fisik yang melelahkan dan lingkungan yang
penuh tantangan.
Contohnya, membantu mendorong kursi roda jamaah lansia, membagikan air minum,
atau sekadar menunjukkan arah toilet atau tempat thawaf, bisa menjadi ladang pahala
yang besar. Bantuan tersebut bukan hanya meringankan orang lain, tetapi juga
menjadi cermin akhlak mulia seorang Muslim.
Kesempatan membantu sangat banyak selama manasik, dan setiap kesempatan itu
bisa bernilai ibadah bila dilakukan dengan niat ikhlas. Maka, jangan remehkan
perbuatan kecil—karena bisa jadi itulah amalan yang paling memberatkan timbangan
kebaikan kita.

2. Kewajiban Saling Menolong di Antara Jamaah Haji
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an:
“Tolong-menolonglah kamu dalam kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam dosa dan permusuhan.” (QS. Al-Maidah: 2)
Ayat ini menjadi landasan bahwa setiap Muslim memiliki kewajiban moral dan agama
untuk saling membantu, apalagi dalam ibadah besar seperti haji. Ketika jutaan jamaah
berkumpul dalam waktu yang sama, tentu akan ada banyak kebutuhan yang muncul
secara spontan.
Menolong dalam ibadah haji bukan hanya soal fisik, tetapi juga bisa berupa memberi
semangat kepada jamaah yang kelelahan, membantu memahami manasik bagi



jamaah awam, atau mendampingi jamaah yang tersesat. Ini semua adalah bentuk
nyata dari solidaritas yang diajarkan Islam.
Semangat tolong-menolong harus dikedepankan, bukan sikap apatis atau sibuk
dengan ibadah sendiri. Karena membantu orang lain dalam rangka menunaikan
ibadah juga bagian dari ibadah itu sendiri.

3. Kisah Keteladanan Nabi dalam Berbagi Selama Haji
Dalam Haji Wada’, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menunjukkan teladan luar biasa dalam kepedulian
sosial. Beliau tidak hanya fokus menjalankan manasik secara pribadi, tetapi juga
mengatur, memandu, dan mengarahkan para sahabatnya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  juga dikenal
sering membagi makanan dan minuman kepada para sahabat selama perjalanan.
Dalam satu riwayat disebutkan bahwa beliau tidak pernah membiarkan sahabatnya
kehausan atau kelelahan tanpa perhatian. Bahkan beliau ikut menolong dalam
membangun tenda, memikul barang, dan mencuci peralatan, padahal beliau adalah
pemimpin umat.
Kisah ini menunjukkan bahwa jiwa pemimpin dan semangat gotong-royong adalah inti
dari ibadah haji. Keteladanan Rasulullah mengajarkan bahwa semakin tinggi
kedudukan seseorang, semakin besar pula tanggung jawab sosialnya terhadap orang
lain.

4. Pesan Nabi tentang Pentingnya Empati dalam Perjalanan Haji
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:
“Barang siapa yang tidak menyayangi, maka ia tidak akan disayangi.” (HR. Bukhari
dan Muslim)
Hadits ini sangat relevan dalam konteks haji, di mana empati menjadi kunci
kelancaran ibadah. Banyak jamaah datang dari daerah yang jauh, tak jarang dalam
kondisi kesehatan yang kurang baik, atau dengan keterbatasan bahasa dan
pengalaman. Di sinilah empati menjadi jembatan untuk meringankan beban orang
lain.
Dengan empati, seseorang mampu memahami bahwa kesalahan kecil yang dilakukan
jamaah lain bukan untuk disengaja. Ia akan lebih sabar saat diserobot dalam antrian
atau terganggu oleh keramaian. Empati membuat hati tetap tenang dan ibadah lebih
khusyuk.
Perjalanan haji bisa menjadi medan latihan yang sangat efektif dalam membangun
empati. Ketika kita mampu menempatkan diri dalam posisi orang lain, maka kita telah
menjalani esensi ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin.

5. Amalan Ringan yang Berpahala Besar Saat Membantu Sesama Jamaah
Dalam hadits disebutkan:
“Sesungguhnya Allah mencintai amal yang ringan tetapi dikerjakan terus-menerus.”
(HR. Bukhari dan Muslim)
Amalan ringan seperti memberi tempat duduk, menuntun jamaah yang kebingungan,



menyalakan lampu bagi orang tua yang ingin wudhu malam hari, atau sekadar
menyapa dengan senyum dapat menjadi sedekah yang pahalanya besar.
Selama haji, sering kali kita menganggap hal-hal kecil tidak penting. Padahal, bisa jadi
itulah momen di mana pahala besar kita raih. Apalagi jika dilakukan secara konsisten
dan tulus.
Islam sangat menganjurkan amalan yang sederhana namun berdampak besar. Maka,
tanamkan semangat untuk selalu mencari peluang kebaikan sekecil apapun. Karena
Allah Maha Mengetahui dan Maha Menghitung setiap amal kebaikan.

6. Efek Sosial Haji dalam Memperkuat Rasa Saling Peduli
Sepulang dari haji, seseorang yang benar-benar meresapi makna sosial dari ibadah ini
akan berubah menjadi pribadi yang lebih peduli terhadap lingkungannya. Ia tidak
hanya lebih rajin beribadah, tetapi juga lebih peka terhadap kebutuhan orang lain.
Di tanah suci, rasa persatuan antarumat Islam dari berbagai negara terasa sangat
kuat. Perbedaan warna kulit, bahasa, dan budaya larut dalam semangat persaudaraan.
Inilah bekal sosial yang luar biasa jika dibawa pulang dan diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.
Efek sosial dari haji harusnya tidak berhenti di Mekkah atau Madinah. Kepedulian dan
empati yang tumbuh selama haji perlu dijaga dan disebarkan dalam lingkungan
keluarga, masyarakat, bahkan bangsa.

Penutup
Haji adalah momen langka yang tidak hanya menyucikan jiwa, tetapi juga membentuk
empati sosial yang tinggi. Membantu sesama jamaah, menunjukkan kasih sayang, dan
meneladani akhlak Rasulullah صلى الله عليه وسلم  adalah bagian dari kesempurnaan haji yang mabrur.
Mari jadikan ibadah ini bukan hanya tempat berdoa, tetapi juga tempat berbagi dan
peduli. Karena pada akhirnya, manusia terbaik adalah yang paling bermanfaat bagi
sesama.

Terima kasih telah membaca

 

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu


Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!


